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BAB V 

PENUTUP 

Bab V ini menyajikan simpulan dan saran. Bab ini akan membahas hasil 

simpulan penelitian, saran dari penulis yang berkaitan dengan hasil penelitian dan 

keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian.  

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan mengenai pengaruh time 

budget pressure, pengalaman aduitor, dan skeptisisme profesional terhadap 

pendeteksian kecurangan laporangan keuangan dengan etika profesi sebagai 

variabel moderasi pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Timur, maka hasil 

penelitian berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Time budget pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukan bahwa 

tinggi dan rendahnya time budget pressure dapat mempengaruhi kemampuan 

auditor dalam pendeteksian kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Diatmika (2020) & Ariena (2021) yang menyatakan bahwa time 

budget pressure berpengaruh positif dan signifikan, mereka menyatakan 

bahwa time budget pressure memberikan tantangan bagi auditor untuk 

bekerja dengan selektif dan hati-hati dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Pengalaman Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukan bahwa 

banyaknya pengalaman auditor maka semakin tinggi kemampuan auditor 
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dalam melakukan pendeteksian kecurangan laporan keuangan.Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basri & Umar 

(2021), Carline (2019), & Gedron (2019) yang menyatakan bahwa 

pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian 

kecurangan. Banyaknya pengalaman kerja audit dapat memberikan tingkat 

ketepatan dan kecermatan tinggi dapat meningkatkan kemampuang auditor 

dalam melakukan pendeteksian kecurangan laporan keuangan (Brad, & 

Jennifer, 2019). 

3. Skeptisisme Profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukan bahwa 

tingginya skeptisisme profesional yang dimiliki auditor maka semakin tinggi 

pula kemampuan auditor dalam melakukan pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Skousen et al. (2020) 

& Shaub (2020) yang menyatakan bahwa skeptisisme profesional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. 

Tingginya skeptisisme profesional juga dapat meningkatkan kinerja auditor 

seperti mengevaluasi secara kritis bukti dan informasi yang tersedia dalam 

mendeteksi kecurangan (Anderson et al., 2017). 

4. Etika profesi tidak dapat memoderasi pengaruh time budget pressure terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Maka dapat diartikan bahwa 

meskipun seorang audit memiliki time budget pressure, penerapan etika 

profesi belum mampu memperkuat atau memperlemah kemampuan auditor 

dalam melakukan pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hasil 
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penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh West 

(2017) & Voedha (2017) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh etika 

profesi memperkuat time budget pressure terhadap pendeteksian kecurangan.  

5. Etika profesi tidak dapat memoderasi pengaruh pengalaman auditor terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Maka dapat diartikan bahwa 

meskipun seorang audit memiliki banyak pengalaman, penerapan etika 

profesi belum mampu memperkuat atau memperlemah kemampuan auditor 

dalam melakukan pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Daoust et 

al. (2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh etika profesi memperkuat 

pengalaman auditor terhadap pendeteksian kecurangan. 

6. Etika profesi tidak dapat memoderasi pengaruh skeptisisme profesional 

terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Maka dapat diartikan 

bahwa meskipun seorang audit memiliki sikap skeptisisme profesional yang 

tinggi, penerapan etika profesi belum mampu memperkuat atau 

memperlemah kemampuan auditor dalam melakukan pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2018) menyatakan bahwa adanya 

pengaruh etika profesi memperkuat skeptisisme profesional terhadap 

pendeteksian kecurangan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengajukan 

saran berkaitan dengan pengaruh time budget pressure, pengalaman auditor, dan 
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skeptisisme profesional terhadap pendeteksian kecurangan dengan etika profesi 

sebagai valiabel moderasi. Saran dari penulis yaitu penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan penyebaran kuesioner di seluruh Wilayah DKI 

Jakarta dan tidak hanya terfokus pada Jakarta Timur.  

6.3 Keterbatasan 

Penulis menyadari terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan 

yang dihadapi dalam penelitian ini yaitu penyebaran kuesioner hanya terfokus pada 

Kantor Akuntan Publik di Jakarta Timur, berkaitan dengan adanya keterbatasan 

akses saat pandemi Covid-19 berupa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM). 

 

 


